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ABSTRAK

Putri Zafronul Azni Syafi'i (21102020007), Analisis Perbedaan
Perencanaan Karier Antara Siswa SMA Ali Maksum dan SMK Kesehatan Binatama
Yogyakarta Ditinjau dari Jenis Pendidikan, Program Studi Bimbingan Konseling
Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2025.

Kemampuan untuk membangun karier dapat diasah melalui pendidikan
yang berkelanjutan sepanjang tahap perkembangan hidup, termasuk masa remaja.
Dalam hal ini tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis,
serta mendeskripsikan perbedaaan perencanaan karier antara siswa di SMA Ali
Maksum dan SMK Kesehatan Binatama Yogyakarta ditinjau dari jenis pendidikan.
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat komparatif.
Alat ukur variabel perencanaan karier menggunakan skala berdasarkan teori
Parsons yang berjumlah 32 aitem. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI di
SMA Ali Maksum dengan teknik sampling jenuh dengan sampel yang berjumlah
59 siswa dan siswa kelas XI SMK Kesehatan Binatama dengan teknik simple
random sampling dengan sampel berjumlah 54 siswa. Total sampel dalam
penelitian ini adalah 113 siswa. Teknik analisis data menggunakan Independent
Sample T-Test pada program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan signifikan perencanaan karier siswa ditinjau dari jenis pendidikan di
Yogyakarta yaitu di SMA Ali Maksum dan SMK Kesehatan Binatama diketahui
Sig. 0,380 > 0,05. Tidak adanya perbedaan perencanaan karier siswa di SMA Ali
Maksum dan SMK Kesehatan Binatama Yogyakarta ditinjau dari jenis pendidikan
yaitu dikarenakan beberapa kesamaan faktor pendukung. Faktor-faktor pendukung
tersebut meliputi jenis kelamin, peran guru BK, lingkungan sekolah, dukungan
keluarga, serta pemahaman dan penalaran realistis siswa terhadap diri sendiri dan
dunia kerja.

Kata Kunci: Analisis Perbedaan, Perencanaan Karier, Siswa.



ABSTRACT

Putri Zafronul Azni Syafi'i (21102020007), Analysis of Differences in
Student Career Planning in View of the Type of Education in Yogyakarta, Islamic
Guidance Counseling Study Program, Faculty of Da'wah and Communication,
Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta, 2025.

The ability to build a career can be honed through continuous education
throughout the developmental stages of life, including adolescence. In this case,
the purpose of this study is to find out, analyze, and describe the differences in
career planning between students at Ali Maksum High School and Binatama Health
Vocational School Yogyakarta in terms of education type. This study uses a
quantitative approach that is comparative in nature. The career planning variable
measuring instrument uses a scale based on Parsons' theory which totals 32 items.
This research was conducted on grade XI students at Ali Maksum High School with
saturated sampling technique with a sample of 59 students and grade XI students
of Binatama Health Vocational School with simple random sampling technique with
a sample of 54 students. The total sample in this study was 113 students. Data
analysis techniques using Independent Sample T-Test on the SPSS program. The
results showed that there was no significant difference in students' career planning
in terms of the type of education in Yogyakarta, namely at Ali Maksum High School
and Binatama Health Vocational School, Sig. 0,380 > 0,05. These supporting
factors include gender, the role of counseling teachers, school environment, family
support, and students' realistic understanding and reasoning about themselves and
the world of work.

Keywords: Analysis of Differences, Career Planning, Students.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan elemen fundamental dalam kehidupan yang
berfungsi mengembangkan potensi individu secara maksimal dan terarah.
Melalui pendidikan, seseorang tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
membentuk karakter, keterampilan, dan nilai-nilai moral yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan kehidupan. Pendidikan berperan penting dalam
mempersiapkan individu untuk bersaing di dunia kerja sekaligus membangun
masyarakat yang berdaya saing tinggi. Pendidikan memberikan landasan bagi
individu untuk merancang masa depan, termasuk dalam menentukan karier yang
sesuai dengan minat dan kemampuan individu.

Pendidikan berperan penting dalam mempersiapkan individu untuk
bersaing di dunia kerja sekaligus membangun masyarakat yang berdaya saing
tinggi. Namun, meskipun pendidikan berfungsi menciptakan peluang kerja,
realitas menunjukkan bahwa pendidikan formal saja belum cukup untuk
menjamin terserapnya lulusan di pasar kerja. Dunia kerja saat ini tidak hanya
menuntut tingkat pendidikan yang tinggi, tetapi juga keterampilan tambahan
yang relevan dengan kebutuhan industri.? Kesenjangan antara kualifikasi lulusan
dan tuntutan dunia kerja sering kali menjadi penyebab utama tingginya tingkat

pengangguran, bahkan di kalangan individu dengan latar belakang pendidikan

Z Autor, D. H., “Skills, Education, and The Rise of Earnings Inequality Among The Other
99 Percent. Science, 344 (6186), 2014, hlm. 843-851.



yang baik. Hal ini mengindikasikan perlunya penyesuaian antara sistem
pendidikan dan kebutuhan dunia kerja agar lulusan dapat bersaing secara efektif.

Di Indonesia, masalah pengangguran masih menjadi isu utama yang
mempengaruhi lulusan dari berbagai jenjang pendidikan.? Hal ini menunjukkan
adanya tuntutan akan kualifikasi pendidikan yang semakin tinggi bagi para
pencari kerja.* Berikut data pengangguran menurut pendidikan tertinggi yang

ditamatkan dari Badan Pusat Statistik di Indonesia pada tahun 2022-2024°:

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan
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Gambar 1.1 Pengangguran Menurut Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan

Berdasarkan data pengangguran diatas, lulusan SMA (SLTA Umum) dan

SMK (SLTA Kejuruan) selama tahun 2022 hingga 2024, terdapat perbedaan

3 Frisnoiry, S., Sihotang, H. M., Indri, N., & Munthe, T., “Analisis Permasalahan
Pengangguran di Indonesia.” Kompak: Jurnal Ilmiah Komputerisasi Akuntansi, 17(1), 2024, hlm.
366-375.

4 Prahesty, 1. D., “Perbedaan Kematangan Karier Siswa Ditinjau dari Jenis
Sekolah”. Character Jurnal Penelitian Psikologi, 2013, him. 2 (2).

5 Badan Pusat Statistik, https://www.bps.go.id/id/statistics-
table/2/Njc0lzI=/pengangguran-terbuka-menurut-pendidikan-tertinggi -ditamatkan--orang-

.html diakses pada tanggal 2 Januari 2025.
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yang konsisten antara kedua jenis pendidikan tersebut. Secara keseluruhan,
jumlah pengangguran lulusan SMA selalu lebih tinggi dibandingkan lulusan
SMK. Tren ini mengindikasikan bahwa lulusan SMK lebih cepat terserap di
dunia kerja dibandingkan lulusan SMA. Hal ini dapat disebabkan oleh fokus
pendidikan SMK yang lebih praktis dan sesuai dengan kebutuhan industri,
sementara lulusan SMA cenderung menghadapi persaingan lebih ketat karena
jalur pendidikannya lebih umum. Selain itu, penurunan pengangguran pada
lulusan SMK dari 2022 ke 2024 lebih signifikan dibandingkan SMA. Lulusan
SMK mengalami penurunan sebesar 13,6%, sementara lulusan SMA hanya
menurun sebesar 6,4%. sehingga mencerminkan adanya tantangan yang lebih
besar bagi lulusan SMA dalam memasuki dunia kerja.

Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, pemerintah mengupayakan
langkah praktis melalui penyusunan kurikulum pendidikan yang lebih adaptif
dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Salah satu contohnya adalah
penerapan Kurikulum Merdeka yang bertujuan memberikan fleksibilitas kepada
sekolah dalam mengembangkan pembelajaran berbasis proyek (project-based
learning). Pendekatan ini dirancang untuk memperkuat kompetensi teknis dan
nonteknis siswa, seperti keterampilan berpikir Kritis, komunikasi, dan kolaborasi
yang sangat diperlukan di dunia kerja.®

Maka dari itu, sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan berperan

penting dalam mengembangkan potensi siswa. Di sekolah, siswa dapat

® Asep, A., Mahmudi, M. A., Wahyudi, W., Reni, D. S., Rachmatia, M., Kobi, W., ... &
Zulaecha, O., “Model-Model Pembelajaran Merdeka Belajar”, Penerbit Mifandi Mandiri
Digital, 2024, hlm. 1(01).



memperoleh pengetahuan baru yang sebelumnya belum diketahui.” Siswa
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) berada
pada tahap eksplorasi (14-24 tahun).2 Menurut Brown sebagaimana dikutip oleh
Marpaung, tugas perkembangan utama siswa pada tahap eksplorasi adalah
menggali dan mengeksplorasi berbagai pilihan karier yang sesuai dengan minat,
kemampuan, dan nilai-nilai yang diyakininya. Proses ini melibatkan
perencanaan masa depan yang matang berdasarkan pemahaman diri yang
mendalam. Individu pada tahap ini diharapkan mampu mengidentifikasi
berbagai pilihan pekerjaan, menetapkan tujuan karier yang jelas, serta menyusun
alternatif-alternatif karier yang relevan.®

Prahesty dan Mulyana mengemukakan bahwa kurikulum SMA dirancang
dengan tujuan membekali siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi.
Sedangkan, SMK lebih berfokus pada pengembangan keterampilan praktis yang
memungkinkan lulusannya siap terjun ke dunia kerja bahkan menjadi wirausaha.
Meskipun demikian, dalam dinamika dunia kerja saat ini yang semakin
kompetitif, lulusan SMK juga memiliki peluang yang sama untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.'® Tetapi dalam konteks dunia kerja yang
semakin kompetitif, kedua jenis lulusan ini memiliki peluang yang sama untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan

bahwa meskipun SMK lebih diarahkan pada kesiapan kerja, lulusannya tidak

" Helmi, F., & Damanik, R., "Hubungan Antara Kepercayaan Diri dengan Perencanaan
Karier Siswa Kelas XI SMK Tunas Pelita Binjai," Serunai: Jurnal llmiah llmu Pendidikan, vol. §,
no. 1 (Juli, 2022), hlm. 116-118.

8 Marpaung, D. N., & Yulandari, N., “Kematangan Karier Siswa SMU Banda Aceh ditinjau
dari Jenis Kelamin dan Jenis Sekolah. Psikoislamedia: Jurnal Psikologi, 2017, hlm. 312.

® Marpaung, D. N., & Yulandari, N. Kematangan karier siswa... hlm. 312.

10 Prahesty, 1. D., “Perbedaan Kematangan Karier ... hlm. 2.



terbatas pada memasuki dunia kerja secara langsung, tetapi juga memiliki
kesempatan untuk mengembangkan karier melalui pendidikan lanjutan.
Demikian pula siswa SMA, meskipun lebih difokuskan untuk melanjutkan ke
perguruan tinggi, siswa SMA juga memiliki peluang untuk langsung memasuki
dunia kerja, terutama di sektor-sektor yang membutuhkan tenaga kerja dengan
kemampuan umum dan fleksibilitas dalam beradaptasi dengan berbagai jenis
pekerjaan.

Perencanaan karier pada usia remaja adalah proses penting yang
membantu siswa mengenali potensi diri, mengeksplorasi pilihan profesi, dan
mempersiapkan diri untuk masa depan yang lebih terarah. Perencanaan karier
adalah proses dinamis yang melibatkan identifikasi tujuan, pemahaman diri,
evaluasi kemampuan, dan langkah-langkah rasional untuk mencapainya.l!
Remaja SMA sederajat dituntut untuk mampu mengambil keputusan dengan
tepat terkait dengan karier yang akan mereka ambil atau jurusan yang
mempersiapkannya ke suatu pekerjaan tertentu setelah lulus SMA sederajat
karena hal tersebut akan mempengaruhi masa depan mereka.'? Penelitian
menunjukkan bahwa perencanaan karier merupakan langkah penting bagi
individu untuk mendukung masa depan profesionalnya. Rahmi menyebutkan
bahwa perencanaan karier memungkinkan seseorang untuk secara aktif memilih

jalur karier, mengidentifikasi keterampilan yang dibutuhkan, dan merencanakan

1 Fitriani, A., Pratama, S., & Novianti, R., “Implementasi Pemberian Layanan Bimbingan
Karier dalam Meningkatkan Perencanaan Karier Pada Siswa MA Muallimin Muhammadiyah
Makassar”, Didaktika: Jurnal Kependidikan 12(4), (November, 2023), him. 1145-1152.
12 Khusna, N., Karyanta, N. A., & Setyanto, A. T., “Hubungan antara adversity quotient dan
dukungan keluarga dengan kematangan karier remaja yatim di SMA di Surakarta”, Wacana, 9(1),
2017, hlm. 15.



langkah-langkah untuk mencapai tujuan karier tersebut.’® Parsons menyatakan
bahwa perencanaan karier mencakup pemahaman diri, pengetahuan dunia kerja,
serta hubungan realistis antara keduanya. Maka dari itu, siswa yang memiliki
perencanaan karier yang baik mampu memahami potensi diri dan memilih jalur
karier yang sesuai dengan kemampuannya.**

Beberapa kendala yang sering dihadapi oleh siswa dalam merencanakan
masa depannya berkaitan dengan faktor internal dan eksternal yang saling
mempengaruhi. Salah satu faktor kuat adalah pengaruh teman sebaya yang dapat
memengaruhi pemilihan jurusan atau karier siswa. Selain itu, kurangnya
pemahaman diri menjadi masalah utama, di mana siswa sering kali tidak
mengenali minat dan potensi diri mereka dengan baik yang berujung pada
penyesalan atas pilihan jurusan yang telah diambil. Hal ini diperburuk oleh
rendahnya minat terhadap pekerjaan tertentu yang membuat siswa kesulitan
menemukan arah karier yang sesuai. Ditambah dengan kurangnya informasi
yang memadai mengenai dunia kerja, siswa kesulitan dalam membuat keputusan
yang tepat. Faktor lain yang turut berkontribusi adalah kebebasan dalam memilih
studi lanjutan tanpa panduan yang jelas, serta kurangnya inisiatif untuk mencari
informasi yang relevan yang memperburuk keadaan dan membuat siswa lebih

terjebak dalam kebingungannya.®

13 Widyanti, R, Khuzaini, Basuki, & Husnurropiq, “Faktor - Faktor yang Mempengaruhi
Pilihan Karier Alumni (Studi pada Universitas Islam Kalimantan)”, Al-Kalam: Jurnal Komunikasi
Bisnis dan Manajemen, Vol.11 No.1 Januari 2024. him. 219.

14 Fitriani, A., Pratama, S., & Novianti, R., “Implementasi Pemberian Layanan Bimbingan
Karier dalam Meningkatkan Perencanaan Karier Pada Siswa MA Muallimin Muhammadiyah
Makassar”, Didaktika: Jurnal Kependidikan 12(4), (November, 2023), him. 1145-1152.

15 Ayriza, Y., & Purwandika, R., “Analisis Faktor Konfirmatori Sebagai Prosedur Evaluasi
Konstruk Skala Kematangan Karier. Counsellia: Jurnal Bimbingan dan Konseling, 9(1), 2019, hlm.
27-38.



Pentingnya informasi yang cukup tentang berbagai program studi dan
pilihan karier sangat krusial untuk mengatasi masalah ini. Tanpa informasi yang
cukup tentang berbagai program studi dan pilihan karier. Siswa akan kesulitan
untuk memilih jurusan dan karier yang sesuai dengan potensi individu.
Perencanaan karier yang matang membutuhkan data yang akurat dan relevan.
Siswa harus diberikan banyak informasi tentang perencanaan-perencanaan
karier yang sesuai dengan minat dan bakat yang ada pada diri mereka.® Oleh
karena itu, pihak sekolah utamanya guru bimbingan konseling diharapkan
menyediakan akses informasi yang lengkap dan mudah dipahami mengenai
berbagai pilihan program studi, karier, serta peluang di dunia kerja.

Dengan demikian, lingkungan sekolah penting dalam mendukung
perencanaan karier siswa, namun terdapat beberapa kesenjangan antara harapan
dan realitas di lapangan. Dari sisi sekolah, siswa mengharapkan adanya fasilitas
dan program yang lebih maksimal dalam membantu mereka mengenali minat
dan bakat termasuk dukungan dari guru Bimbingan Konseling (BK). Namun,
kenyataannya tidak semua siswa merasa peran guru BK memberikan dampak
signifikan terhadap pandangan karier mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan BK belum sepenuhnya relevan sesuai kebutuhan siswa. Selain itu,
kegiatan ekstrakurikuler di SMA Ali Maksum dan SMK Kesehatan Binatama
yang seharusnya mendukung eksplorasi karier terkadang belum mampu

membantu siswa menentukan pilihan yang jelas.

16 Kasan, 1. A., “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perencanaan Karier di Kelas
X SMA Negeri 1 Tilamuta”, Pendas Mahakam: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Sekolah
Dasar, 7(2), 2021, hlm. 83-89.



Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, ditemukan bahwa
lingkungan sekolah memiliki pengaruh terhadap pandangan siswa tentang masa
depan dan karier. Di SMK Kesehatan Binatama, siswa merasa lebih terarah
karena pendidikan yang berfokus pada bidang kerja tertentu. Seperti yang
diungkapkan oleh G, yang merasa bahwa sekolahnya memberikan arahan yang
jelas dengan pendidikan di bidang kesehatan yang langsung berhubungan
dengan dunia kerja. Sementara itu, di SMA Ali Maksum, sebagian besar siswa
yaitu empat dari lima siswa merasa bingung dengan minat dan bakat mereka.
Orientasi pendidikan yang lebih akademik dan kurang fokus pada
pengembangan keterampilan praktis membuat mereka kesulitan dalam
menetapkan pilihan karier. Misalnya A menyebutkan bahwa dirinya merasa
sering berganti-ganti mimpi karena lingkungan pertemanan yang
memperkenalkan beragam impian, namun kurang ada panduan yang jelas.
Beberapa siswa juga mengungkapkan bahwa meskipun sekolah memberikan
wawasan tentang berbagai bidang pekerjaan, mereka merasa kurang mendapat
arahan yang lebih terfokus dalam menentukan karier yang sesuai. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun lingkungan sekolah telah memberikan
dukungan, masih terdapat kesenjangan antara pendidikan yang diberikan dan
kemampuan siswa dalam merencanakan masa depan mereka.

Peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut mengenai perbedaan
perencanaan karier pada siswa SMA dan SMK, khususnya bagaimana
lingkungan sekolah berperan dalam mendukung siswa mengenali minat dan
bakatnya. Pemilihan SMA Ali Maksum dan SMK Kesehatan Binatama sebagai

lokasi penelitian didasarkan pada kesenjangan yang telah disebutkan diatas.



Perbedaan orientasi pendidikan antara SMA yang lebih fokus pada akademik dan
persiapan melanjutkan studi serta SMK yang menekankan keterampilan praktis

mengenai dunia kerja menjadi menarik untuk diteliti.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
rumusan masalah penelitian ini yaitu apakah terdapat perbedaan perencanaan
karier antara siswa di SMA Ali Maksum dan SMK Kesehatan Binatama

Yogyakarta ditinjau dari jenis pendidikan?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui, menganalisis, serta mendeskripsikan perbedaan perencanaan
karier antara siswa di SMA Ali Maksum dan SMK Kesehatan Binatama

Yogyakarta ditinjau dari jenis pendidikan.

. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara
langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian  ini  diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengembangan keilmuan Bimbingan Konseling Islam khususnya pada
perbedaan perencanaan karier siswa ditinjau dari jenis pendidikan serta dapat

menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.



2. Manfaat Praktis

Penelitian ini bermanfaat bagi bidang Bimbingan Konseling (BK)
pendidikan, khususnya dalam membantu guru BK merancang layanan yang
sesuai dengan kebutuhan siswa SMA dan SMK. Bagi peneliti selanjutnya,
penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk memperdalam analisis atau
mengembangkan pendekatan baru pada bidang karier khususnya

perencanaan karier dalam konteks yang lebih luas.

E. Kajian Pustaka

Penelitian ini merujuk pada sejumlah referensi sebelumnya yang digunakan

untuk mendukung dan memperkuat argumentasi yang disajikan, diantaranya:

1.

Skripsi, karya Tiara Dila Safitri dari Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Jambi tahun 2024 dengan judul “Perbedaan
Perencanaan Karier Berdasarkan Jenis Kelamin Siswa di MAN 2 Tanjung
Jabung Timur”. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif
komparatif dengan teknik pengambilan sampel simple random sampling.
Penelitian ini melibatkan 106 siswa sebagai sampel yang terdiri dari 61
perempuan dan 45 laki-laki. Teknik analisis data menggunakan uji
Independent Sample T-Test. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan
perencanaan karier antara siswa laki-laki dan perempuan, dengan persentase

perencanaan Karier siswa perempuan lebih tinggi.’

17 Qafitri, T. D., “Perbedaan Perencanaan Karier Berdasarkan Jenis Kelamin Siswa di MAN

2 Tanjung Jabung Timur” (Doctoral dissertation, Universitas Jambi), 2024, hlm. 5.
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Persamaan dalam penelitian tersebut terletak pada penggunaan
perencanaan karier sebagai variabel terikat dan metode kuantitatif dengan
jenis komparatif. Perbedaan terdapat pada variabel pembeda, di mana
penelitian tersebut membandingkan siswa berdasarkan jenis kelamin,
sedangkan penelitian ini membandingkan berdasarkan jenis pendidikan
(SMA dan SMK). Perbedaan lainnya adalah lokasi penelitian, dengan
penelitian tersebut dilakukan di MAN 2 Tanjung Jabung Timur, sedangkan
penelitian ini dilakukan di Yogyakarta, tepatnya pada dua lokasi yaitu SMA
Ali Maksum dan SMK Kesehatan Binatama.

2. Jurnal, karya Maria Ni Komang Ayu, I Gde Dhika Widarnandana, dan Diah
Widiawati Retnoningtias tahun 2022 dengan judul “Pentingnya Perencanaan
Karier Terhadap Pengambilan Keputusan Karier”. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Populasi penelitian adalah siswa kelas XII
dan berusia dari 17-19 tahun. Teknik sampling yang digunakan adalah kuota
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 170 orang siswa SMA. Alat ukur
perencanaan karier terdiri dari lima aspek dan 55 item dengan reliabilitas
adalah 0,938. Analisa data dilakukan dengan Pearson Correlation. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang kuat dan positif
antara perencanaan karier dengan pengambilan keputusan karier dengan
pengaruh dari perencanaan karier sebesar 43.3%.8

Persamaan dengan penelitian tersebut tersebut terletak pada metode

penelitian yaitu metode kuantitatif. Perbedaan terdapat pada populasi

18 Ayu, M. N. K., Widarnandana, 1. G. D., & Retnoningtias, D. W., “Pentingnya Perencanaan
Karier Terhadap Pengambilan Keputusan Karier”. Psikostudia: Jurnal Psikologi, 11(3), 341, 2022,
hlm. 1.
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penelitian, dalam penelitian tersebut populasi peneitian hanya dari siswa
SMA, sedangkan dalam penelitian ini populasi berasal dari siswa SMA dan
SMK. Perbedaan selanjutnya yaitu pada teknik analisis data. Dalam
penelitian tersebut analisis data yang digunakan yaitu Pearson Correlation,
sedangkan dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan yaitu
Independent Sample T-Test.

3. Jurnal, karya Novita Maulidya Jalal, Muhrajan Piara, 1zazi Husna Jufri, Rini
Budi Astuti. S, Rizka Ayu Ananda, Rita Patiung, dan Silviani Rindi Bunga
tahun 2022 dengan judul “Pengaruh Psikoedukasi Self Efficacy Terhadap
Perencanaan karier Pada Mahasiswa di Universitas Negeri Makassar”.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen quasi yang berupa
One Group Pretest-Posttest Design. Jumlah subjek dalam penelitian ini
adalah 47 mahasiswa. Instrumen pengukuran berupa kuisioner yang
diberikan sebelum (pretest) dan setelah (posttest) pemberian intervensi
psikoedukasi. Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif deskriptif
dengan teknik persentase. Hasil penelitian menunjukkan 87,3% subjek yang
memiliki nilai pretest dan posttest yang meningkat yang berarti pengetahuan
dan pemahaman subjek terkait perencanaan karier meningkat.®

Persamaan dalam penelitian tersebut terletak pada metode penelitian
yaitu metode kuantitatif. Perbedaan dalam penelitian tersebut yaitu lokasi
penelitian. Penelitian tersebut dilakukan di Universitas Negeri Makassar,

sedangkan pada penelitian ini dilakukan di SMA Ali Maksum dan SMK

19 Jalal, N. M., Piara, M., Jufri, I. H., Astuti, R. B., Ananda, R. A., Patiung, R., & Bunga, S.
R., “Pengaruh Psikoedukasi Self Efficacy Terhadap Perencanaan Karier Pada Mahasiswa di
Universitas Negeri Makassar”, Aksara: Jurnal llmu Pendidikan Nonformal, 8(2), 2022 hlm. 769-
778.
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Kesehatan Binatama. Perbedaan selanjutnya yaitu terletak pada sampel dan
populasi. Pada penelitian tersebut sambel dan populasi terdiri dari mahasiswa
sedangkan dalam penelitian ini sampel dan populasi terdiri dari siswa.
Kemudian perbedaan selanjutnya yaitu jenis penelitian. Pada penelitian
tersebut menggunakan jenis penelitian eksperimen quasi yang berupa One
Group  Pretest-Posttest Design. Sedangkan dalam penelitian ini
menggunakan jenis penelitian komparatif.

4. Skripsi, karya Septi Indriani tahun 2022 dengan judul ‘“Perbedaan
Adaptabilitas Karier Ditinjau dari Jenis Sekolah SMA PAB 9 dan SMK PAB
10 Patumbak”. Penelitian tersebut menggunakan metode kuantitatif dengan
sampel siswa dari SMA dan SMK di Patumbak. Instrumen penelitian adalah
skala adaptabilitas karier. Metode analisis data menggunakan uji
Independent Sample T-Test. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan
adaptabilitas karier yang signifikan antara siswa SMA dan SMK, dengan
siswa SMK memiliki adaptabilitas karier lebih tinggi dibandingkan siswa
SMA .2

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada
metode kuantitatif serta populasi yang berasal dari siswa SMA dan SMK.
Kedua penelitian juga menggunakan teknik uji /ndependent T-Test untuk
menganalisis data. Perbedaannya terdapat pada fokus variabel penelitian
yaitu pada penelitian tersebut mengukur adaptabilitas karier, sedangkan

penelitian ini menekankan perbedaan perencanaan karier. Perbedaan

2 Indriani, S., “Perbedaan Adaptabilitas Karier Ditinjau dari Jenis Sekolah SMA PAB 9 Dan
SMK PAB 10 Patumbak”, (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area), 2022, him. 5.
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selanjutnya yaitu lokasi penelitian, penelitian tersebut dilakukan di Medan
sedangkan penelitian ini dilakukan di Yogyakarta.

5. Jurnal, karya Dena Madisa, Mamat Supriatna, dan Ipah Saripah tahun 2022
dengan judul “Program Bimbingan karier dalam Mengembangkan
Perencanaan karier Siswa”. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif, dengan metode kuasi eksperimen, dan desain penelitian non-
equivalent pretest-posttest control group design. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 377 siswa dengan teknik purposive sampling. Selanjutnya teknik
analisis data menggunakan uji statistik non parametrik Mann Whitney U Test.
Selanjutnya hasil uji efektivitas didapatkan melalui uji statistik non
parametrik Mann Withney U Test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
antara kemampuan perencanaan karier siswa kelas XI SMK Negeri 10
Bandung yang mendapatkan layanan bimbingan karier dengan siswa yang
tidak mendapatkan layanan bimbingan karier. Perbedaan yang dimaksud
adalah skor perencanaan karier pada kelompok eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan skor perencanaan karier pada kelompok kontrol.
Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa program bimbingan karier
efektif untuk mengembangkan perencanaan karier siswa SMK.2!

Persamaan dalam penelitian tersebut yaitu pemilihan populasi dan
sampel yaitu siswa kelas XI. Kemudian terdapat perbedaan lokasi penelitian,
pada penelitian tersebut dilakukan di SMK Negeri 10 Bandung. Sedangkan

dalam penelitian ini dilakukan di SMA Ali Maksum dan SMK Kesehatan

2l Dena M., Mamat S., & Ipah S., “Program Bimbingan Karier dalam Mengembangkan
Perencanaan Karier Siswa”, Psychocentrum Review 4, no. 3 (November 29, 2022): 3, him. 20-32,
https://doi.org/10.26539/pcr.431192.
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Binatama. Perbedaan selanjutnya terdapat pada jenis penelitian. Dalam
penelitian tersebut, jenis penelitian yang digunakan yaitu kuasi eksperimen,
sedangkan dalam penelitian ini menggunakan jenis komparatif.
Jurnal, karya Fadilah Helmi, Muhazir, dan Rabukit Damanik tahun 2022
dengan judul “Hubungan Antara Kepercayaan Diri dengan Perencanaan
Karier Siswa Kelas XI SMK Tunas Pelita Binjai”. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif korelasional. Populasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Tunas Pelita Binjai dengan sampel
berjumlah 55 siswa. Analisis data sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang relevan antara
kepercayaan diri dengan perencanaan karier siswa kelas XI SMK Tunas
Pelita Binjai, hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis r hitung lebih besar
nilai 7 tabel yaitu 0,503 > 0,260 dan nilai signifikansi kurang dari 0,05.%2
Persamaan dalam penelitian tersebut terletak pada pemilihan
populasi dan sampel yaitu siswa kelas XI. Perbedaan dalam penelitian
tersebut yaitu lokasi penelitian. Dalam penelitian tersebut penelitian
dilakukan di SMK Tunas Pelita Binjai. Sedangkan dalam penelitian ini
dilakukan di SMA Ali Maksum dan SMK Kesehatan Binatama. Kemudian
perbedaan selanjutnya yaitu pada penelitian tersebut menggunakan jenis
penelitian korelasional, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan jenis

penelitian komparatif.

22 Helmi, F. & Damanik, R. Hubungan Antara Kepercayaan hlm. 116-120.
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Berdasarkan beberapa kajian pustaka di atas, penelitian ini memiliki
beberapa perbedaan dengan penelitian terdahulu yang terletak pada rumusan
masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, populasi dan sampel penelitian,
serta lokasi penelitian. Hasil dari kajian pustaka di atas yaitu perencanaan karier
sering dikaitkan dengan bimbingan karier, efikasi diri, dan kepercayaan diri pada
siswa dan mahasiswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian di
SMA Ali Maksum dan SMK Kesehatan Binatama karena keduanya memiliki
layanan bimbingan konseling yang berfokus pada pengembangan karier siswa.
Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel perencanaan karier. Berdasarkan hal
tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian tidak memiliki persamaan yang
spesifik dengan penelitian sebelumnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

penelitian ini merupakan penelitian baru.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijawab melalui analisis data
yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada
perbedaaan signifikan perencanaan karier antara siswa di SMA Ali Maksum
dan SMK Kesehatan Binatama Yogyakarta ditinjau dari jenis pendidikan
diketahui sig. 0,380 > 0,05. Tidak adanya perbedaan perencanaan karier siswa
di SMA Ali Maksum dan SMK Kesehatan Binatama Yogyakarta ditinjau dari
jenis pendidikan yaitu dikarenakan beberapa kesamaan faktor pendukung.
Faktor-faktor pendukung tersebut meliputi jenis kelamin, peran guru BK,
lingkungan sekolah, dukungan keluarga, serta pemahaman dan penalaran
realistis siswa terhadap diri sendiri dan dunia kerja.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan, peneliti
mengemukakan saran sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Siswa secara aktif mencari informasi terkait karier agar memiliki
informasi yang lebih beragam sehingga membantu dalam proses
penyusunan perencananaan karier
2. Bagi Sekolah
Peningkatan layanan bimbingan karier di sekolah perlu diperhatikan
agar pemahaman siswa terhadap karier yang sesuai dengan minat, bakat,

dan potensinya semakin luas dan mendalam, memberikan sesi bimbingan



untuk membantu siswa merancang jalur karier yang sesuai dengan minat
dan bakat mereka, serta menyediakan dukungan dalam menentukan
langkah-langkah konkret untuk mencapai tujuan karier mereka.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini
dengan menambah populasi penelitian dan lokasi penelitian serta mengkaji
lebih dalam mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi perencanaan
karier serta melakukan analisis yang lebih komprehensif untuk

menghasilkan wawasan yang lebih mendalam pada bidang ini.
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